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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1       Sekilas Tentang Telepon Genggam

Seiring dengan perkembangan teknologi elektronika, telekomunikasi dan diikuti dengan semakin tinggi aktivitas dari manusia mengakibatkan keinginan yang kuat agar dapat berkomunikasi dimanapun, kapanpun dan pada kondisi bagaimanapun serta tidak dibatasi oleh kondisi geografis daerah, muncullah teknologi komunikasi radio digital bergerak atau yang lebih dikenal dengan istilah GSM.

GSM merupakan standard sistem global komunikasi bergerak. Standard ini telah disetujui dan disempurnakan oleh ETSI (European Telecommunications Standard Institute). Di dalam ETSI dibentuk kelompok kerja khusus disebut SMG (Special Mobile Groups) yang bertanggung jawab atas standard GSM. Hasil kerja SMG ini adalah standard GSM 900 (GSM yang beroperasi pada 900 MHz) dan DCS 1800 (Digital Celluler System yang beroperasi pada 1800 MHz).

Sistem kerjanya telepon genggam ini berdasarkan skema blok struktur telepon, cara kerja tiap-tiap blok dalam telepon ini terdiri dari :

a. Transmitter (TX) atau sebagai pemancar yang berfungsi untuk         menghasilkan gelombang radio yang disebut dengan radio frequency.

b. Receiver (RX) atau penerima yang berfungsi untuk menerima dan mengolah pancaran RF dari RBS terdekat.
c. Processor yang berfungsi untuk mengolah data yang bertujuan mengatur urutan kerja pengoperasian telepon, terdiri dari CPU, EEPROM, RAM, DSP, MMA.
d. Input – Output atau sebagai masukan dan keluaran data  yang ada didalam menu telepon 

e. Komponen – Komponen Telepon yang merupakan komponen khusus, walaupun sudah ada namun masih terbilang langka komponen penggantinya, dalam beberapa kasus kerusakan, penggantian komponen dilakukan dengan cara cannibal yaitu mengambil komponen dari telepon lainnya.
f. Komponen Pendukung lainnya seperti Resistor, Kapasitor, Batteray, Socket dan CDRom Telepon Program.
Dilihat dari sistem kerjanya telepon genggam ini yang mempunyai beberapa peralatan mekanik dan elektronik yang sangatlah rentan dengan terjadinya kerusakan pada telepon genggam itu sendiri jika tidak adanya perawatan yang hati-hati dari pemakai telepon genggam itu sendiri. Berikut beberapa kerusakan yang sering terjadi secara umum pada telepon genggam :

1. Speaker Rusak, gejalanya suara lawan bicara tidak terdengar

2. Buzzer Rusak, gejalanya suara ringtone tak terdengar

3. IC PA Rusak, gejalanya sinyal lemah / tidak ada.

4. LCD Rusak, gejalanya display blank

5. IC Regulator Daya Rusak, gejalanya not charging 

6. Sticker Keypad Rusak, gejalanya hang mekanik

7. Rusak Softwarenya, gejalanya contact service

8.  Koneksi Sim Card Rusak, gejalanya sim card not accepted

9. Pin Lock 3 kali gagal memasukan password, gejalanya telepon terkunci.

Dari beberapa kerusakan yang sering terjadi secara umum pada telepon genggam tersebut, maka jelas perlu adanya penanganan lebih lanjut yang biasa dilakukan oleh seorang teknisi telepon genggam. Adapun peralatan yang kerap digunakan untuk memperbaiki telepon genggam oleh seorang teknisi antara lain :

1. Obeng, yang paling banyak digunakan untuk bongkar-pasang telepon.

2. Pinset, yang digunakan untuk menjepit atau memegang komponen telepon yang tidak mungkin dipegang tangan.

3. Toolset, ini berupa tang dan pengungkit dari bahan plastik yang digunakan untuk membuka casing telepon  genggam Siemen, Motorola dan Philip.

4. Solder dan kelengkapannya, yang digunakan untuk melepas atau memasang kembali komponen tertentu pada telepon.

5. Heat Blower, yang biasa digunakan untuk mencopot dan memasang kembali IC (Integrated Circuit) atau Chip ‘laba-laba’ yang berkaki banyak, yang tidak mungkin dilakukan dengan menggunakan solder biasa.
6. Avo-Meter, yang biasa digunakan untuk mengukur nilai tegangan pada titik-titik tertentu PCB telepon. Seringkali juga digunakan untuk memeriksa jalur yang putus.
7. Kabel Data dan Kabel Flasher, kabel data digunakan untuk menghubungkan telepon dengan computer sedangkan kabel flasher merupakan kabel data juga tetapi digunakan untuk memasukkan ulang program dalam telepon, dan mengatasi kerusakan-kerusakan software pada telepon genggam.  

2.2 
Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.” 

Definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” 

Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi.

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Nilai dari suatu informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system).

Menurut Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.3 
Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem (system flowchart) merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem digambarkan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut:

	1. Simbol dokumen

  
[image: image1]
	Menunjukkan dokumen input dan output baik untuk proses manual, mekanik atau komputer.

	2. Simbol proses


[image: image2]
	Menunjukkan kegiatan proses dari operasi program komputer.

	3. Simbol penyimpanan data
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	Simbol yang digunakan untuk menyimpan input data setelah proses perekaman.

	4. Simbol manual input


[image: image4]
	Menunjukkan input yang menggunakan online keyboard.

	5. Simbol garis alir


[image: image5]
	Menunjukkan arus dari proses.


2.4 
Data Flow Diagram

Yang dimaksud Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file kartu, hard disk, tape, diskette, dan lain sebagainya).

Simbol-simbol yang digunakan di DFD mewakili maksud tertentu, yaitu:

1. External entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem)

Setiap sistem pasti memiliki batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari sistem. 

Gambar notasi kesatuan luar DFD:

	
[image: image6]
	Atau 
	
[image: image7]


2. Data flow (arus data)

Arus data di DFD diberi simbol panah. Arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data dan kesatuan luar.

Gambar simbol arus data pada DFD:


[image: image8]
3. Process (proses)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

Gambar simbol proses pada DFD:
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	atau
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4. Data store (simpanan data)

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database di komputer, suatu arsip atau catatan manual, dan lain sebagainya. Simpanan data di DFD dapat disimbolkan sebagai berikut:
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2.4.1 
Diagram Konteks

Diagram konteks adalah diagram arus data yang memperlihatkan sistem sebagai sebuah proses. Tujuannya adalah memberikan pandangan umum sistem. Diagram konteks memperlihatkan sebuah proses berinteraksi dengan lingkungannya. Ada pihak luar atau lingkungan yang memberi masukkan dan ada pihak yang menerima keluaran sistem. Dalam hal ini pihak luar (sering disebut terminator) dapat berupa sistem lain, suatu perangkat keras, orang atau organisasi.
2.5
Pendekatan Pengembangan Sistem


Pengembangan sistem (system development) berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk memperbaiki, mendukung atau menggantikan sistem yang lama, baik secara keseluruhan atau beberapa bagian didalamnya. Hal ini perlu diadakan karena beberapa hal:

1. ketidakberesan sistem dikarenakan kesalahan-kesalahan operasi sistem, tidak efisiennya operasi, atau tidak ditaati manajemen yang telah ditetapkan.

2. pertumbuhan organisasi menyebabkan tuntutan kebutuhan manajemen.

3. meraih kesempatan (opportunities) untuk memanfaatkan peluang yang didukung kecepatan informasi yang sangat berperan dalam pengambilan keputusan organisasi.

4. adanya instruksi (instruction) terjadi dikarenakan adanya perintah dan kebijaksanaan dari organisasi level atasnya.

Disamping itu pengembangan sistem juga dipengaruhi oleh beberapa indikator, seperti:

1. tuntutan kebutuhan konsumen perusahaan atau anggota organisasi.

2. produktivitas kerja rendah

3. laporan yang tidak tepat waktu

4. kesalahan manual yang tinggi

5. file-file yang kurang teratur

6. tuntutan efisiensi waktu, dan lain sebagainya.

Dengan mempelajari hal-hal diatas, maka pendekatan pengembangan sistem  yang tepat dilakukan untuk masalah ini dengan metode:

1. Pendekatan terstruktur (structured approach), yaitu pendekatan yang dilengkapi alat-alat (tool) dan tehnik (techniques) yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem, sehingga sistem yang dihasilkan strukturnya lebih baik dan jelas. Alat-alat pengembang sistem dengan metode ini antara lain:

· bagan alir sistem (system flowchart)

· diagram ER (Entity Relation)
2. Pendekatan atas bawah (bottom-up approach) yaitu menganalisa kebutuhan pengguna, dimana sistem yang akan dibangun ini diharapkan mampu memberi kemudahan kepada anggota yang karena beberapa alasan tidak dapat melakukan perbaikan secara langsung hanya dengan mengakses internet tanpa harus datang langsung ke counter telepon  genggam. 
2.6       Dasar-Dasar Pemrograman PHP

Bahasa pemrograman PHP dikenal sebagai bahasa Scipting yang menyatu dengan tag-tag HTML dan dieksekusi di server. PHP sendiri digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya bahasa pemrograman lain seperti Active Server Pages ( ASP ) atau  JavaServer Pages ( JPS ). Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada home page pribadinya, Ramsus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahakan fasilitas untuk Form HTML, koneksi MySQL dan meluncurlah PHP versi kedua  yang diberi nama PHP/F1 pada tahun 1996.

Versi ketiga PHP dirilis pertengahan tahun 1997. Pada versi ini pembuatannya tidak lagi oleh Ramsus sendiri, tetapi juga melibatkan beberapa programmer lain yang antusias untuk mengembangkan PHP.

Versi terakhir PHP 4.0 dirilis bulan Oktober 2000. Perubahan mendasar pada PHP 4.0 adalah integrasi Zend Engine. Zend dibuat oleh Zeef Suraski dan Andi Gutmans yang merupakan penyempurnaan dari PHP 3 scripting engine. Hal lain adalah build in HTTP session, tidak lagi menggunakan library tambahan seperti   PHP 3.

Seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP 3, namun kekuatan PHP 3 yang paling utama adalah untuk konektivitas database dengan web. Dengan PHP 3 membuat aplikasi web yeng terkoneksi ke database menjadi sangat mudah, sistem database yang didukung oleh PHP 3 saat ini adalah :

Oracle 



Adabas D

Sybase



Filepro

MSQL 1.x dan 2.x 

Velocis

MySQL 


Semua database dengan interface ODBC

Solid



dBase

Generic ODBC

Unix dbm

Postgres SQL

PHP 3 juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP 3, atau bahkan HTTP.
2.7
Sekilas Tentang Internet

Keberadaan internet pertama kali terdapat di negara Uni Sovyet, ketika pada tahun 1957 telah meluncurkan sebuah satelit bernama Sputnik. Peluncuran Sputnik ini dirasakan sebagai ancaman oleh musuh besar mereka yaitu Amerika Serikat. Setelah Uni Sovyet negara lain seperti Amerika Serikat juga mendirikan  badan yang disebut Research Project Agency (ARPA). ARPA bernaung dibawah Departemen Pertahanan AS atau yang dikenal dengan Departement of Defense (DoD).

Pada tahun 1969, DoD memberi tugas kepada ARPA untuk membangun sebuah mata rantai komunikasi antara DoD dengan militer yang tidak dapat disabotase oleh musuh mereka. Jaringan komunikasi yang diciptakan ini disebut ARPANET. Pada awalnya ARPANET hanya menghubungkan 4 situs saja. ARPANET yang ditemukan dan dikenal secara singkat sebagai internet, dibangun dari satu set protokol yang dikenal sebagai Transmition Control Protocol/Internet Protocol atau TCP/IP. Pada tahun 1986 U.S National Security Foundation (NSF) membangun NFSNet yang menghubungkan lima pusat super komputer NSF di Amerika Serikat.

Walaupun Masuknya NSFNet pada bidang ini merupakan faktor utama perkembangan internet, namun titik balik terbesarnya adalah tahun 1991. Ketika NSF mulai membuka komersialisasi lalulintas pada jaringan, maka sejak tahun 1991 itu pula seluruh lalulintas jaringan NSF dipergunakan oleh institusi pemerintah dan pendidikan. Jaringan-jaringan komersial segera muncul dan populasi internetpun berkembang pesat.
2.8 
Pengertian TCP / IP

Yang dimaksud Transmition Control Protocol/Internet Protocol (TCP/IP) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet dengan protokol lain. Perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Tidak begitu mudah melacak jutaan PC yang terkoneksi di satu jaringan yang sangat besar dan ini adalah suatu pekerjaan yang sangat sulit, tetapi internet terhindar dari banyak masalah tersebut karena memiliki kode yang unik yaitu nomor IP dan nama IP(DNS), setiap komputer yang terkoneksi ke internet.  Dinamakan demikian berdasarkan nama 2 buah protokol yang paling penting, yaitu TCP (Transfer Control Protocol ) dan IP (Internet Protocol). Untuk mengidentifikasikan sebuah komputer yang terkait ke jaringan  TCP/IP atau internet, digunakan alamat IP address. Tidak boleh ada sebuah host di dalam jaringan internet yang memiliki IP address sama. Dapat dianalogikan dengan nomor telepon. Tidak boleh ada dua pihak yang ada ditempat berbeda memiliki nomor telepon yang sama. Komponen-komponen dalam TCP/IP antara lain :

1. Nomor IP. Yaitu semua komputer di jaringan TCP/IP membutuhkan kode id yang unik. Nomor ini terdiri atas 4 digit, masing-masing memiliki nilai dari 0 sampai dengan 255 dipisahkan dengan titik. Metode penomoran ini memungkinkan dua milyar komputer dikoneksi ke internet. Metode ini dianggap masih memiliki banyak keterbatasan. 

2. Nama. Yaitu untuk mengoneksikan komputer ke host di internet adalah menspesifikasikan nomor IP. Tetapi ketika jumlah host memecahkan angka 1000, metode ini menjadi sulit dipakai, dan kemudian dibuat suatu metode yang mengkaitkan nama ke nomor IP yang disebut dengan Domain Name Server (DNS). DNS dapat menggantikan pemanggilan IP Addres, pada waktu pemanggilan sebuah server komputer pada web browser. 

Terdapat sebuah konfigurasi IP Addres: 192.168.0.1

a. Bentuk pemanggilan server komputer pada web browser dengan salah satu tipe protokol misalnya HTTP dengan metode nomor IP adalah: http://192.168.0.1/
a. Konfigurasi DNS pada web server adalah sebagai berikut :

Wuarchive.wustl.edu

Wuarchive menunjukan nama mesin

Wustl menunjukan nama jaringan

Edu menunjukkan top level domain
Nama jaringan dipilih oleh setiap tempat dan kemudian diregistrasikan ke organisasi di internet yang memberikan koneksi. Biasanya berisi informasi tentang tempat struktur top-level domain. Tempat baru diregistrasikan dengan penyedia akses internet, penyedia ini akan memberikan satu nomor IP dan nama jaringan, tentu saja dengan 2,2 juta host yang telah ada, sehingga sebagian besar dinamai setelah terorganisasi tersendiri. 

Pada contoh diatas, nama jaringan adalah WUSTL. Ini merupakan kependekan dari Washington University State Library. Nama sebelah kiri dari nama jaringan pertama ini dapat diputuskan oleh administrator sistem lokal. Nama jaringan disertakan tepat disebelah kiri nama jaringan pertama, bila koneksi harus melalui jaringan lainnya sebelum mencapai komputer host. 

Dari nama DNS diatas, maka bentuk pemanggilan server dengan metode nama domain terdiri atas beberapa bagian berbeda, ditempatkan di urutan khusus dan dipisahkan dengan titik. Top level domain name menunjuk ke domain dari komputer tertentu dan biasanya dipilih untuk merefleksikan jenis organisasi dimana host dipasang.
2.9
Sejarah World Wide Web
World Wide Web ( WWW ) pertama kali dibuat pada tahun 1991 di CERN, European Particle Phisic Laboratory di Jenewa Swiss. Gagasan awalnya adalah agar fisikawan dan ilmuwan dapat berbagi informasi dalam bentuk multimedia. Kemudian diciptakanlah sebuah metode untuk transfer dan menampilkan informasi, yaitu metode yang disebut HTTP (Hypertext Transfer Protocol) yang dijalankan di TCP/IP. Protocol jaringan internet standar HTTP ini bekerja menggunakan internet standar, dimana server memberikan data, dan client menampilkan dan memproses informasi yang di transfer dengan menggunakan HTML (Hypertext Markup Language). Setelah CERN membuat spesifiksi untuk WWW, orang mulai menulis client WWW dan software server, sehingga terbentuk WWW yang ada sekarang.

Setelah beberapa tahun, internet dikenal sebagai teknologi yang sulit untuk dipelajari dan digunakan. Hal ini sangat berbeda sekali dengan pelayanan yang diberikan oleh Buletin Bord System (BBS), Online Service, apalagi aplikasi program yang biasa digunakan di komputer pribadi yang sangat mudah pengoperasiannya. Kemunculan World Wide Web, yang lebih dikenal dengan web yang dipelopori oleh Tim Berness-Lee dari CERN, semua pandangan tentang internet berubah. World Wide Web menjadikan interest suatu sistem berbasis GUI (Grafic User Interface) yang tidak kalah menariknya dengan aplikasi PC lainya dan bahkan kepopulerannya sekarang telah menyingkirkan Buletin Board System dan Online Service. WWW sebenarnya merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang saling terhubung dalam jaringan internet. Informasi yang disajikan dalam web mempunyai link-link yang menghubungkan informasi tersebut ke informasi yang lain di dalam jaringan internet. Link ini mempunyai tanda khusus, yang biasanya dinyatakan teks biru dan garis bawah atau dalam bentuk maupun gambar yang dikelilingi oleh suatu kotak. Suatu tanda yang pasti dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu teks atau objek merupakan suatu link atau bukan, adalah dengan melihat perubahan pada petunjuk mouse. Jika petunjuk mouse berubah bentuk menjadi gambar tangan yang sedang menunjuk, berarti teks atau gambar adalah sebuah link yang menunjuk ke informasi atau aplikasi lain dalam web. Salah satu penyebab utama pertumbuhan web adalah kemudahan dalam penggunaannya. Pada aplikasi web cukup melakukan klik mouse ada suatu link untuk mendapatkan suatu informasi dan link tersebut secara otomatis akan membawa ke informasi lainya dalam web. Sistem yang menghubungkan informasi melalui link disebut dengan hypertext. Dengan semakin berkembangnya WWW, istilah hypertext ini menjadi hypermedia. Link-link penghubung antar informasi bukan lagi berupa teks tetapi juga berupa suatu file multimedia seperti gambar, suara atau video. Web tersusun atas berbagai komponen pendukung agar dapat berjalan secara optimal, yaitu :

1. Pengertian Hypertext Transfer Protocol ( HTTP )
Yang dimaksud HTTP adalah protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen, dan web server dalam menyediakan dokumen yang diminta web browser. HTML protokol ini merupakan protokol standar yang dipergunakan untuk mengakses dokumen. 

2. Pengertian URL
Yang dimaksud URL adalah satu sarana untuk menentukan lokasi informasi pada suatu web server. URL dapat diibaratkan sebagai suatu alamat (path atau subdirektori pada mode DOS) dimana alamat tersebut terdiri atas, Protokol-transfer yang digunakan oleh suatu browser untuk mengambil informasi dan nama-host komputer dimana informasi tersebut berada serta jalur atau path serta nama file dari suatu lokasi. Format umum dari suatu URL adalah : 

protokol-transfer://host-name.name.domain/path/nama file.htm

http merupakan bentuk protokol, menyatakan cara pengambilan data yang digunakan. Cara lain misalnya adalah ftp (untuk download), gopher, smtp,wais dan lain-lain. hostname merupakan nama host yang digunakan sebagai nama server komputer dan web server. Domain merupakan nama pada web server komputer dimana informasi yang dicari berada. Jalur atau path dari informasi yang dicari. namafile.htm nama file html yang dipanggil

3. Pengertian Protokol Transfer
Yang dimaksud Protokol Transfer adalah suatu protokol yang digunakan untuk pengiriman informasi di internet. Salah satu tipe protokol transfer yang merupakan bentuk standar untuk mentransfer suatu dokumen web ke dalam web browser adalah HTTP, dalam internet juga dikenal beberapa protokol, diantaranya adalah :

a. FTP (File Transfer Protocol). Protokol ini dirancang untuk memungkinkan pemakai mentrasfer file dalam bentuk format teks atau binary ke dalam sebuah server komputer yang terkoneksi di intranet maupun internet

b. Gopher. Protokol yang dirancang untuk mengakses server gopher yang menyediakan informasi dengan menggunakan suatu sistem menu, atau melalui hubungan ke telnet.

c. Telnet. Adalah tipe protokol yang digunakan untuk login ke sebuah server komputer, baik yang terkoneksi secara intranet maupun internet.

d. DNS (Domain name System. Adalah sistem yang memudahkan dalam penamaan sebuah server komputer.
2.10 
Pengertian Hyper Text Markup Language ( HTML )
Yang dimaksud dengan HTML adalah bahasa yang sangat tepat dipakai untuk menampilkan informasi pada halaman web. Hal ini karena HTML menampilkan informasi dalam bentuk hypertext dan bukan itu saja, HTML mendukung sekumpulan perintah yang dapat digunakan untuk mengatur bagaimana informasi tersebut akan ditampilkan. HTML disebut juga suatu sistem standarisasi dalam melakukan penulisan dan formatting hypertext yang ditulis dalam dokumen teks ASCII (American Standard Comunication Information Interchange), agar dapat menghasilkan tampilan visual yang terintegrasi. HTML lebih menekankan pada penggambaran komponen-komponen struktur dan formatting di dalam halaman web dari pada menentukan cara penampilan data yang tersimpan dalam file teks HTML, Web browser digunakan untuk menterjemahkan perintah-perintah tersebut dalam bentuk susunan halaman dan style yang dikehendaki. Susunan halaman yang ditampilkan kekomputer lain melalui web browser disebut dengan nama web page atau halaman web.


HTML pertama kali diilhami oleh Ted Nelson pada tahun 1965. Hypertext menurut Ted Nelson adalah suatu teks yang mempunyai link terhubung dengan teks lainnya. Untuk hubungan dengan berbagai media maka istilahnya menggunakan hypermedia dan bukan hypertext.

World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya, yaitu :

a. HyperText. World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan diantara situs web.

b. Markup. Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language. Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandai teks-teks sandi program yang akan ditampilakan dengan tag.


Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>



<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>


</HEAD>


<BODY>



<! Isi dokumen HTML>


</BODY>


</HTML>
2.11
Pengertian MySQL


Yang dimaksud dengan MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Lannguage (SQL). MySQL dalam operasi Client-Server melibatkan Server daemon MySQL di sisi server dan berbegai macam program serta library yang berjalan di sisi client. MySQL mampu menangani data yang sangat besar.  

SQL (Structured Query Language) adalah bahasa yang digunakan untuk mengakses dan memanipulasi data dalam basis data. Dalam tugas akhir ini digunakan SQL untuk mengakses basis data server (server database). SQL server merupakan sebuah program yang berfungsi untuk melayani permintaan antrian basis data (Query database).

MySQL Adalah sebuah contoh dari Database Management System (DBMS). Basis data adalah koleksi data tersruktur. Untuk mengakses dan mengolah data yang tersimpan dalam sebuah basis data komputer diperlukan DBMS, salah satunya adalah MySQL.


Relational Database Management System adalah sebuah sistem yang menghubungkan DBMS sehingga data menjadi fleksibel untuk dimodifikasi dengan mudah, yang memungkinkan memodifikasi data dan struktur database adalah SQL (Structured Query Language). SQL pertama kali dikembangkan di laboratorium IBM pada akhir 1970-an. SQL adalah bahasa non prosedural yang dapat menjelaskan bagaimana data ditampilkan, dihapus atau ditambah, bukan untuk menjalankan suatu prosedur pemograman. SQL hanya memerintahkan database untuk melakukan apa yang diminta SQL.


MySQL merupakan sebuah paket software database yang digunakan secara bebas untuk keperluan pribadi, dan dapat digunakan secara komersial untuk kepentingan bisnis. Beberapa keuntungan menggunakan MySQL, antara lain:

1. Mampu melakukan operasi multi-threaded yaitu MySQL dapat membagi pekerjaan dalam beberapa proses dan dikerjakan pada saat bersamaan, hal ini sangat bermanfaat untuk komputer server multi-processor.

2. Multi-Platform, artinya MySQL dapat beroperasi pada banyak sistem operasi seperti Windows 9X/NT/2000, *NIX, FREEBSD, SUN, dan lainnya.

3. Bisa memiliki antar muka dengan program aplikasi seperti PHP, C, C++, Java, Perl, Phyton, dan lainnya.

4. Mendukung penuh terhadap klausa query SQL yang biasa digunakan untuk SQL lain.

5. Sistem akses dengan password yang fleksibel dan aman dengan adanya verifikasi berbasis host.

Program MySQL adalah program interaktif yang dapat digunakan untuk membuat koneksi ke server MySQL, pembuatan koneksi ke server harus menyertakan username dan proteksi menggunakan password dan jika menggunakan host yang berbeda perlu didefinisikan sehingga dapat terjadi hubungan antar host. Berikut adalah contoh koneksi MySQL ke server:

shell> mysql –u nasira –h host –p

Enter password: *****

Jika koneksi berhasil maka prompt berubah menjadi 

Mysql>

Prompt tersebut menandakan bahwa Mysql siap menerima query.
2.12
Basis Data
Basis data (Database) adalah kumpulan dari beberapa data record yang terorganisir dalam sebuah sistem komputer untuk mencapai suatu tujuan tertentu.


Dalam membangun suatu sistem aplikasi yang berorientasikan basis data, diperlukan suatu struktur basis data yang baik dan terorganisir, sehingga tidak akan terjadi sesuatu yang dapat mengacaukan kerja sistem pada suatu aplikasi basis data. Karena itu diperlukan suatu rancangan sistem yang baik sehingga terhindar dari kekacauan seperti :

· Redudansi dan Inkonsistensi, Redudansi adalah penyimpanan data yang dilakukan berulang-ulang dibeberapa file yang berbeda sehingga akan terjadi pemborosan dan biaya untuk mengakses menjadi lebih tinggi. Inkonsistensi yaitu terjadinya data yang tidak konsisten yang diakibatkan oleh adanya pengubahan data yang tidak dilakukan secara keseluruhan atau akibat adanya redudansi data.

· Kesulitan Pengaksesan data, yaitu kesulitan yang diakibatkan karena belum tersedia program yang telah ditulis untuk mengeluarkan data tersebut. Penyelesaian ini adalah kearah DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familier dan mudah digunakan. LIST, hendak menambah data dengan menggunakan APPEND. Ini berarti perintah-perintah dalam paket DBMS bebas terhadap database.

· Dan lain sebagainya. 
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